
Umrah Setelah Hijrah: Mengokohkan
Langkah Taat

Perjalanan hijrah sering kali dimulai dengan kesadaran akan hampa dan gelisahnya
hidup yang jauh dari Allah. Namun, mempertahankan istiqamah di jalan ketaatan
membutuhkan penguatan ruhani yang mendalam. Umrah menjadi salah satu bentuk
spiritual healing yang paling kuat bagi para hijrahwan dan hijrahwati. Dalam suasana
sakral Makkah dan Madinah, banyak yang menemukan kembali jati dirinya sebagai
hamba Allah. Artikel ini mengisahkan pengalaman seorang pemuda yang hijrah dari
masa lalu yang gelap, lalu memantapkan langkah taatnya melalui umrah. Sebuah
kisah inspiratif yang menunjukkan bahwa tak ada kata terlambat untuk kembali
kepada-Nya.

Masa Lalu yang Jauh dari Agama

Bayu adalah seorang pemuda yang pernah tenggelam dalam gaya hidup bebas. Hari-
harinya diisi dengan musik keras, pesta larut malam, dan lingkungan yang jauh dari
nilai agama. Shalat bukan prioritas, dan masjid hanya jadi tempat yang ia lewati,
bukan ia datangi. Ia merasa hidup bebas, tapi hatinya kosong.



Titik balik itu datang ketika salah satu sahabat dekatnya meninggal mendadak karena
kecelakaan. Rasa takut, sedih, dan kehilangan mengguncang dirinya. “Kalau aku
menyusul, siapkah aku menghadap Allah dalam kondisi seperti ini?” Pertanyaan itu
membekas dan tak bisa ia hindari.

Ia mulai mencari tahu makna hidup. Mengikuti kajian, memperbaiki shalat, dan
menghindari pergaulan lama. Namun, ia sadar bahwa untuk memperkuat tekad hijrah,
ia butuh momen yang lebih sakral—dan umrah menjadi jawabannya.

Titik Balik dan Niat Menjadi Lebih Baik

Setelah menata hidupnya selama hampir dua tahun, Bayu memantapkan niat untuk
menunaikan umrah. Ia tidak menunggu kaya atau sukses dulu, karena menurutnya,
“Hijrah adalah soal memulai, bukan soal menunggu sempurna.” Maka ia mulai
menabung dari gaji kecil sebagai barista, menyisihkan sedikit demi sedikit demi satu
tujuan: bersujud di depan Ka’bah.

Selama proses itu, godaan tak sedikit. Teman-teman lama datang menawarkan gaya
hidup lama, keluarga pun sempat ragu dengan keseriusan hijrahnya. Tapi Bayu terus
bertahan. Ia ingin membuktikan bahwa hijrah bukan tren sesaat, melainkan perubahan
yang ia perjuangkan.

Dalam setiap shalat, ia sisipkan doa agar Allah izinkan dirinya menjadi tamu-Nya.
Umrah bukan hanya pelengkap hijrah, melainkan puncak ikhtiarnya mendekatkan diri
kepada Rabb semesta alam.

Umrah sebagai Puncak Hijrah

Ketika akhirnya kakinya menjejak Tanah Suci, Bayu tak kuasa membendung air mata.
Di hadapan Ka’bah, ia bergetar, bukan karena takut, tapi karena rasa haru yang begitu
dalam. Ia benar-benar telah sampai.

Setiap putaran thawaf seperti kilas balik hidupnya: dari kelam menuju terang. Ia
mengingat saat-saat ia melalaikan Allah, mengabaikan nasihat orang tua, dan hidup
tanpa arah. Tapi di saat yang sama, ia bersyukur karena Allah masih memberinya
kesempatan untuk berubah.

Umrah baginya bukan sekadar ibadah, tapi bukti cinta Allah yang membukakan pintu
hidayah. Ia merasa bersih, ringan, dan tenang. Seolah semua dosa dibasuh oleh setiap
langkah dan dzikirnya.

Tangisan Tobat di Depan Ka’bah



Di Multazam, Bayu menumpahkan seluruh isi hatinya. Ia tak mencari kata-kata indah.
Ia hanya berkata, “Ya Allah, aku lemah… tapi aku ingin kembali.” Tangisnya pecah,
menyatu dengan ribuan doa dari para jamaah lain.

Ia memohon ampun atas masa lalu, meminta kekuatan untuk menjaga langkah
barunya. Ia juga mendoakan orang tuanya yang selalu sabar, serta sahabat-sahabat
baru yang menemani perjalanan hijrahnya.

Saat shalat di Raudhah, ia merasa seperti dipeluk oleh Allah. Kelegaan yang tak bisa
dijelaskan dengan kata. Ia tahu, hidayah adalah nikmat yang harus dijaga, dan inilah
cara ia menjaganya.

Pulang dengan Tekad Menjaga Iman

Sepulang dari umrah, Bayu tidak ingin semangatnya meredup. Ia mulai aktif dalam
komunitas remaja masjid, rutin menghadiri majelis ilmu, dan menjaga lingkungan
sosial yang mendukung kebaikan.

Ia tahu, perjuangan hijrah tidak berhenti di Makkah atau Madinah. Justru tantangan
sebenarnya dimulai saat kembali ke rutinitas. Tapi kini, ia punya pegangan
kuat—sebuah pengalaman spiritual yang tak tergantikan.

Bayu juga mulai berdakwah kecil-kecilan. Tidak dengan ceramah, tapi dengan
keteladanan. Ia ajak teman lamanya ngobrol baik-baik, tak menghakimi, hanya
menyampaikan bahwa pintu taubat selalu terbuka.

Umrah telah menjadi titik balik spiritual dan sumber kekuatan untuk terus
istiqamah. Dari sana, Bayu membawa pulang lebih dari sekadar oleh-oleh—ia
membawa perubahan diri, tekad baru, dan hubungan yang lebih dalam dengan Allah
SWT.

Terima kasih telah membaca
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